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Analisis
Honor untuk Raja?

Dr Suranto

:jmtggaf:gomfga menarik terkait implementasi Dana Keis-
’ z arJ-baru ini. Sultan HB X dan Paku Alam 1% dalam
_kajp.asnasnya sebagai Gubemnur dan Wakil Gubernur DY b
‘mr:tsratif untuk mengembalikan hgk rapel honor dari Dang Keer:
:Ss;:;'newaag tahf.:n 2Q13 yang telah diterima, terkait dengan po-
Se:}r;wi,jms;:ga: Penjaga Kebudayaan yang lelah dianggarkan

T[ndaka-n ini sebagai reaksi setelah Pemprov DIY nﬁelakukan
kcnsu!?asu dengan KPK yang menyatakan bahwa ada indikasi
potensi penyimpangan terkait Penganggaran honor yarg diteri-
manya (KR, 12/02/2014).

Namun pihak Sekretariat Pemprov berinisiatif untuk tidak akan
menghapus pos anggaran ini, kendati Sultan dan Paku Alam su-
dah menyatakan tidak bersedia menerimanya, karena klarifikasi-
dar KPK tersebut hanya untuk Sultan HB X dan Paku Alam IX
(KR, 13/02/2014). .

Sejak digelontorkannya Dana Keistimewaan sejak Desember
2013 sebagai konsekuensi diimplementasikannya UU Nomar
13/2013 tentang Keistimewaan DY, serangkaian kegiatan dan
program terkait lima kewenangan keistimewaan intensif dj-
lakukan Pemprov DIY, yaitu: Penetapan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Kelembagaan, Kebudayaan, Pertanahan dan Tata

Ruang.

Honor..l.l..lI..ll.Cl....l..l...’..ll.......

Namun berbeda dengan Peraturan Per-
undangan pada umumnya yang selalu di-
lengkapi dengan petunjuk pelaksanazan dan
petunjuk teknis yang diberikan Pemerintah
Pusat dalam bentuk Peraturan Pemerintah atay
lainnya, Pengelolaan Dana Keistimewaan seba-
gai ronsekuensi UU Keistimewaan DIY maka
tidak ada juikdak dan juknis khusus, sehingga
Pemprov DIY harus menjabarkan sendin ke da-
lam program dan kegiatan. Oleh sebab itu,
mekanisme konsultasi dengan instansi pusat
terkait (termasuk KPK) harus terus dilakukan
oleh Pemnprov DIY untuk menjaga agar tidak ler-

jadi penyimpangan dari aluran yang ada.

Terlepas dari polemik penganggaran honor

tersebut, reaksi dan tindakan cepat yang di-
lakukan Sultan HB X dan Paku Alam IX uptuk
mengembalikan rape! honor sebagai Penjag:a
Kebudayaan tahun 2013 tersebut pz?nlas untuk
diapresiasi tinggi. Seﬁdaknya‘ada liga pentim-
bangan, yaitu: Pertama, ditinjau dan asas ke-
pantasan, maka pemberian honor bagi Sultan-
Paku Alam (Gubemnur-Wagub dalam konteks
‘Keistimewaan DIY) justru akan merendahkan
martabat Kasultanan dan Pakualaman sebaga
Raja yang menjadi panutan warga Yogyakartaﬁ
Hal ini mengingat bahwa kebudayaan adala

* Bersambung hal 25 kol 1

sesuatu yang sudah kodrat dan melekat secara
historis pada posisi keduanya sebagai penjaga
kelestarian budaya yang tanpa pamrih, yang
telah menjadi sendi-sendi utama pendukung
Keistmewaan DIY.

Oleh sebab ilu kelihatannya kurang pantas
apabila beliau sebagai raja harus diberi honor
(apalagi secara nominal juga ‘relatf kecl terse
but). Justru sebaliknya, sebagaimana lerekam
dalam sejarah, raja sebelumnya (baca- Sultan
HB IX) justru berkonlribusi besar manyum-
bangkan sejumlah asetnya bagi kepentingan
masyarakat dan bangsa pada awal masa ke-
merdekaan. Kedua, apabila ditinjau dari aspek
sensitivilas publk, maka kebyakan pembenan
honor penjaga kebudayaan i potensial
melukal perasaan sebagian besar masyarakat
pendukung Keistimewaan DIY. Betapa tdak?
Tinjauan kilas balk menunuikan bahwa keber-
hasilan perjuangan mendapatkan status keis-
timewaan DIY ini melalu penalanan panjang
dan bertku, yang tidak hanya dlakukan oleh eft
birokrasi, melainkan juga didukung pengor-
banan dan kerja keras selurth elemen
masyarakat pendukung keistimewaan.

Sungguh bukan pekerjaan nngan ketka ber-
tahun-tahun Pemerintah Pusat menggantung
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